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ABSTRAK  

Penelitian dilakukan di hanggar C Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan dengan objek 
penelitian pada inspeksi phase 1 pesawat King Air B 200 series. Observasi menggunakan metode 
stopwatch time study dengan instrument Westinghouse rating dan penambahan faktor-faktor allowance. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka didapatkan data rata-rata yang paling tinggi nilai rata-
ratanya adalah pada section outboard wing dengan waktu rata-rata 1057,5 menit dan waktu rata-rata 
paling rendah adalah section operational check dengan waktu rata-rata 30 menit. Setelah memproses 
data waktu rata-rata dari hasil observasi menggunakan metode Westinghouse rating didapat waktu 
normal pada setiap section pengerjaannya. Dengan memperhatikan faktor penyesuaian (p) dari metode 
Westinghouse maka didapat waktu normal paling tinggi pada section outboard wing dengan waktu 
1194,97 menit dan waktu paling rendah pada section operational check dengan waktu 33,9 menit.Setelah 
melakukan observasi di hanggar C Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan (BBKFP) pada 
pengerjaan inspeksi phase 1 pesawat King Air B200 diperoleh allowance pada setiap section pengerjaan 
task card inspeksi phase 1. Dengan nilai allowance terbesar adalah pada engine cowling area dan cabin 
section sebesar 40,50%. Sedangkan untuk nilai allowance terkecil adalah pada section rear fuselage and 
empennage sebesar 22,50%..Dari waktu normal setiap section pengerjaan inspeksi phase 1 dan 
penambahan faktor penyesuaian (p) dan allowance maka diperoleh waktu standard pada setiap section 
pengerjaan inspeksi phase 1. Dengan menjumlahkan waktu standard dari setiap section maka diperoleh 
total waktu standard dari inspeksi phase 1sebesar 6208,661 menit atau 103, 5 jam. 

Kata kunci: waktu standard; inspeksi phase 1; allowance; King Air B 200 

 
ABSTRACT 

The research was conducted at Hangar C Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan. The 
research object was the standard time of the phase 1 inspection King Air B 200 series aircraft. The 
research used the stopwatch time study  method with the Westinghouse rating instrument and the addition 
of allowance factors. Based on the research conducted, it was obtained the highest average data, the 
value was at the outboard wing section with the average time 1057.5 minutes and the lowest average time 
was at the operational check section with the average time 30 minutes.  Futhermore, the average time 
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data from observations using the Westinghouse rating method was processed then the normal time was 
found for each section of the process. By observing the adjustment factor (p) of the Westinghouse method, 
the highest normal time was gained at the outboard wing section, it was 1194.97 minutes and the lowest 
time at the operational check section was 33.9 minutes. After conducting the observations at hangar C, 
Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan (BBKFP) for the phase 1 inspection King Air B200 aircraft, 
it was obtained the allowance for each section of task card phase 1 inspection. The largest allowance 
value was at the engine cowling area and cabin section, it was 40.50% while the smallest allowance 
value was at the rear fuselage and empenage section, it was  22.50%. In order to get the standard time of 
the phase I inspection, it can be described from the normal time of each section  on phase 1 inspection 
and the addition of the adjustment factor (p) and allowance. In addition, to get the total standard time of 
phase 1 inspection, it can be obtained by adding the standard time of each section. The total standard 
time of the inspection phase 1 was 6208.661 minutes or 103.5 hours. 

Keywords: standard time, phase 1 inspection, allowance, King Air B 200  

 

1. PENDAHULUAN  
Balai Besar Kalibrasi Fasilitas 

Penerbangan merupakan lembaga pemerintah 
yang menyediakan layanan kalibrasi dan inspeksi 
untuk penerbangan sipil maupun militer, selain 
itu Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 
juga memiliki lingkup dalam bidang pengujian 
alat yang mendukung transportasi udara, alat 
bantu pendaratan, radar, dan komunikasi. Balai 
Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan memiliki 
kapabilitas pada pesawat Hawker 900XP, Bell 
429, KingAir 200/300. Tujuan utamanya adalah 
operasi penerbangan yang aman dan memenuhi 
standar keselamatan serta efisien dalam waktu 
pengerjaan. 

Balai Besar Kalibrasi Fasilitas 
Penerbangan (BBKFP)  menyusun maintenance 
planning data yang diberikan oleh manufacture 
menjadi program perawatan yang sesuai dengan 
keadaan instansi. Task card yang dikeluarkan 
oleh divisi engineering memiliki manhours 
sebagai tolak ukur bagi mechanic dan engineer 
yang melakukan proses maintenance. Manhours 
adalah waktu yang dibutuhkan dalam suatu 
penkerjaan yang dapat dilakukan oleh rata-rata 
pekerja dalam satu jam.Waktu pengerjaan 
merupakan satu acuan yang dapat menentukan 
efisien atau tidaknya suatu pekerjaan. Dari waktu 
pengerjaan kita dapat menentukan pembagian 
tugas-tugas inspeksi agar proses pelaksanaan 
inspeksi dapat terukur dan dapat memaksimlkan 
manpower yang dimiliki. 

Maintenance program untuk pesawat 
Beechcraft KingAir B200 terbagi dalam beberapa 
bagian yaitu, phase 1, phase 2, phase 3, phase 4, 
special inspection program, lubrication program, 
dan continuous corrosion control inspection. 
Pada maintenance program tersebut tidak 

memiliki standard time untuk manhours yang 
pasti pada setiap job card yang akan dikerjakan, 
yang nantinya berguna untuk perencanaan 
manpower yang akan bekerja pada pesawat 
tersebut dan juga berpengaruh pada penentuan 
total cost. Balai Besar Kalibrasi Fasilitas 
Penerbangan (BBKFP) masih menggunakan 
sistem konvensional yakni, pengerjaan yang 
dikerjakan secara bersama-sama tanpa adanya 
waktu pengerjaan yang jelas pada suatu task atau 
job yang dikerjakan oleh teknisi atau mekanik 
yang bertugas. Hal ini menjadi sesuatu yang 
perlu dipertimbangkan karena akan berpengaruh 
pada efisiensi pengerjaan. 

 
2. METODE 

A. Metode Pengumpulan Data 
Studi Pustaka pada dokumen - dokumen task 

card maintenance phase 1 pesawat Kingair B200 
series pada waktu sebelumnya yang dilakukan di 
Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 
(BBKFP) yang dapat dijadikan sebagai refrensi 
dan data tambahan untuk mendukung penulis 
dalam melakukan penelitian. 

Observasi waktu pengerjaan phase 1 
dengan menggunakan metode stopwatch time 
study bersaamaan dengan itu penulis juga 
melakukan pengamatan pada kinerja dan keadaan 
pada saat melakukan kegiatan phase 1 inspection 
berdasarkan metode Westinghouse dan faktor 
allowance yang nantinya data tersebut akan 
digunakan sebagai faktor tambahan dalam 
penghitungan standard time pada pengerjaan 
phase 1 inspection pesawat Kingair B200 series 
di Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 
(BBKFP). 
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B. Metode Analisis Data 

 Dalam pengolahan data hasil observasi 
penulis menggunakan parameter statistik dan 
penerapan metode Westinghouse serta 
penambahan faktor allowance dengan alur 
sebagai berikut: 
 Pertama, menghitung rata-rata dari data 
yang didapatkan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
   x =  ∑𝒙

𝑵
  

x adalah rata-rata data, ∑𝒙 adalah jumlah dari 
banyaknya data yang diperoleh, N adalah 
banyaknya pengamatan yang dilakukan. 
 Kedua, menghitung rata-rata sub 
group dengan rumus :  

X =  ∑𝒙𝒊
𝒏

 
x adalah rata-rata ub group, ∑𝒙𝒊 adalah 
jumlah dari banyaknya data yang diperoleh, n 
adalah banyaknya sub group dari pengamatan 
yang dilakukan. 
 Ketiga, menghituung standard deviasi 
waktu penyelesaian dengan rumus : 

𝝈 =    ∑ 𝑿𝒋!𝑿 𝟐

𝑵!𝟏
  

Xj adalah waktu penyelesaian yang di amati. 
Kemudian menghitung deviasi distribusi rata-
rata dari sub group dengan rumus : 

𝝈𝒙 =    𝝈
𝒏
  

 Keempat , menentukan batas kendali 
atas dan batas kendali bawah dengan rumus : 

BKA = X + 3𝝈𝒙  
BKB =  X - 3𝝈𝒙  

 Kelima , penghitungan waktu siklus 
dengan rumus : 

X =  ∑𝒙𝒊
𝒌

 
X adalah waktu rata-rata, ∑𝒙𝒊 adalah jumlah 
dari waktu hasil pengamatan, k adalah 
banyaknya pengamatan yang dilakukan. 
 Keenam, menghitung waktu normal 
dengan rumus :  

Wn = Waktu siklus x P 
P adalah faktor penyesuaian. 
 Ketujuh, penambahan faktor-faktor 
allowance. Setelah mendapatkan waktu normal 
maka selanjutnya adalah penambahan faktor-
faktor allowance. Karena pada waktu normal 
yang telah dihitung masih terdapat faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi waktu normal tersebut 
sehinggap mengakibatkan waktu yang telah 
dihitung sebelumnya menjadi kurang akurat 
karena masih ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi waktu normal tersebut. Maka dari 
itu penambahan faktor allowances akan menjadi 
penting untuk mendapatkan standard time. 
Faktor-faktor allowance didapat berdasarkan 
pengamatan langsung di lapangan sesuai dengan 
kriteria-kriteria dari faktor-faktor allowance. 
Setelah mendapatkan faktor allowance sesuai 
dengan kriteria maka selanjutnya faktor tersebut 
akan memiliki nilai kelonggaran yang akan 
berpengaruh pada penentuan standard time. 
Setelah didapatkan nilai presentase kelonggaran 
dengan melakukan pengamatan berdasarkan tabel 
allowance maka data dari tabel allowance akan 
dijumlahkan agar mendapatkan total allowance. 
Setelah itu akan dimasukan kedalam rumus 
penghitungan standard time. 

Ws = Wn + (Wn x total allowance %)    

Kedelapan, penghitungan total standard 
time.  Setelah mendapatkan standard time 
pada setiap section dari phase 1 inspection 
pada pesawat King Air B 200 maka 
selanjutnya adalah menambahkan standard 
time dari setiap section yang telah dihitung 
sebelum nya menjadi satu kesatuan total 
standard time dari phase 1 inspection 
pesawat King Air B 200 berdasarkan 
observasi penlis menggunakan metode 
stopwatch time study dan metode 
Westinghouse serta penambahan faktor-
faktor allowances.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dengan meenghitung dan 

menganalisis data yaitu standard time pada phase 
1 inspection dengan menggunakan statistik untuk 
mencari rata-rata data serta mencari batas-batas 
kendali data yang dilanjutkan dengan 
menentukan waktu normal dengan menggunakan 
metode Westinghouse rating. Setelah di dapatkan 
waktu normal maka akan dilakukan penambahan 
kelonggaran dengan nilai-nilai kelonggaran yang 
telah ditentukan dari hasil observasi. Urutan 
penghitungan standard time pada phase 1 
inspection adalah sebagai berikut: 
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A. Hitung rata-rata dari data yang diperoleh 

 Tabel 1. Hasil rata-rata 

 
B. Hitung rata-rata sub grup  
 Dikarenakan obyek yang diobsevasi tidak 
banyak, melainkan hanya dua obyek observasi 
sehingga sub grup yang diperoleh hanya satu. Hal 
tersebut mengakibatkan nilai rata-rata dari sub 
grup akan sama dengan nilai rata-rata dari data 
observasi yang telah dihitung pada langkah 
sebelumnya. 

 
Tabel 2. Penghitungan standar deviasi penyesuaian 

C. Hitung standar deviasi 
  Setelah didapatkan rata-rata dari data 
maka selanjutnya adalah melakukan 
penghitungan standar deviasi dari data. Pada 
penghitungan standard deviasi dilakukan 
penghitungan standar deviasi waktu 
penyelesaian dan standar deviasi distribusi harga 
grup. 
 

Tabel 3. Penghitungan deviasi distribusi group 

 

D. Mentukan batas kendali atas dan batas kendali 
bawah. 

Setelah mendapatkan standard deviasi 
distribusi grup selanjutnya penulis akan 
menentukan batas kendali dari data yang 
diperoleh. Batas kendali data yang akan 
dihitung adalah bantas kendali atas dan batas 
kendali bawah dari data. 

Tabel 4. Penghitungan deviasi distribusi group 
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E.  Menghitung waktu siklus 

  Setelah dilakukan penghitungan 
pendahuluan dan dinyatakan data sudah berada 
pada batas kendali maka data bisa dihitung 
waktu siklusnya. Cara menghiting waktu siklus 
sama dengan menghitung rata-rata dari data 
yang didapatkan jadi bisa dikatakan waktu siklus 
adalah waktu rata-rata dari data yang didapatkan. 

 
Tabel 5. Penghitungan waktu siklus 

 

F.  Menghitung waktu normal 
Setelah mendapatkan waktu siklus maka 

selanjutnya adalah melakukan penghitungan 
waktu normal dengan penambahan nilai 
penyesuaian dengan menggunakan metode 
Westinghouse rating. Pertama penulis akan 
menentukan penyesuaian (p) yang akan 
digunakan sebagai faktor tambahan. 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Nilai Penyesuaian 

 Tabel 7. Penghitungan waktu normal 
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G.  Penambahan faktor-faktor allowances 

Dalam menghitung standard time diperlukan 
penambahan allowance agar waktu normal yang 
telah dihitung sebelumnya menjadi lebih akurat 
dengan memasukan faktor allowance. Sebelum 
menghitung standard time perlu terlebih dahulu  
menentukan nilai dari faktor-faktor allowance 
yang dapat mempengaruhi hasil akhir dari 
standard time. 

Tabel 8. Penghitungan total allowance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Penghitungan standard time 

 

 

H.  Menghitung total standard time 

           Setelah didapatkan standard time pada 
setiap bagian, selanjutnya untuk mencari total 
standard time dari phase 1 insepction pesawat 
Kingair B200 maka standard time dari  setiap 
bagian akan dijumlahkan dan nantinya akan 
didapatkan total dari standard time 
pengegerjaan phase 1 inspection pesawat 
Kingair B200 di Balai Besar Kalibrasi Fasilitas 
Penerbangan. Penjumlahan standard time dari 
setiap section. 
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4. KESIMPULAN 

A. Dari data yang didapat dari hasil observasi, 
setelah diolah didapatkan rata-rata waktu 
observasi pada setiap section pengerjaannya. 
Dari data rata-rata tersebut data yang paling 
tinggi nilai rata-ratanya adalah pada section 
outboard wing dengan waktu rata-rata 1057,5 
menit dan waktu rata-rata paling renda adalah 
section operational check dengan waktu rata-
rata 30 menit. 
 

B. Setelah memeperoses data waktu rata-rata dari 
hasil observasi menggunakan metode 
Westinghouse rating didapat waktu normal 
pada setiap section pengerjaannya. Dengan 
memperhatikan faktor penyesuaian (p) dari 
metode Westinghouse maka didapat waktu 
normal paling tinggi pada section outboard 
wing dengan waktu 1194,97 menit dan waktu 
paling rendah pada section operational check 
dengan waktu 33,9 menit. 
 

C. Setelah melakukan observasi di hanggar C 
Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan 
(BBKFP) pada pengerjaan phase 1 inspection 
pesawat Kingair B200 diperoleh allowance 
pada setiap section pengerjaan task card 
phase 1 inspection. Dengan niali allowance 
terbesar adalah pada engine cowling area dan 
cabin section sebesar 40,50%. Sedangkan 
untuk nilai allowance terkecil adalah pada 
section rear fuselage and empennage sebesar 
22,50%. 
 

D. Dari waktu normal setiap section pengerjaan 
phase 1 inspection dan penambahn faktor 
penyesuaian (p) dan allowance maka 
diperoleh standard time pada setiap section 
pengerjaan phase 1 inspection. Dengan 
menjumlahkan standard time dari setiap 
section maka diperoleh total standard time 
dari phase 1 inspection sebesar 6208,661 
menit atau 103, 5 jam. 
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